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ABSTRAK 

 

Hasrawati Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Dalam Penerapan Program Literasi Membaca Di SD Negeri 

28 Pakkita Sinjai Timur. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas tarbiyah dan 

Ilmu keguruan IAI Muhammadiyah Sinjai, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan program literasi baca di SDN 28 Pakkita (2) Untuk 

mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan program 

literasi baca di SDN 28 Pakkita dan cara menanggulanginya.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala 

perpustakaan atau pihak perpustakaan, kepala sekolah, dan 

beberapa siswa. Objek penelitian ini adalah perpustakaan yang 

dimanfaatkan dalam penerapan program literasi. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu, tahap 

reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan, pertama, pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi baca 

siswa dapat dilihat melalui beberapa hal diantaranya, yaitu (a) 

Pihak perpustakaan selalu memperhatikan kelengkapan koleksi 

di perpustakaan sekolah dengan menyediakan berbagai koleksi 

buku baik buku pelajaran maupun non pelajaran dan pihak 

sekolah selalu menyediakan koleksi buku baru di perpustakaan 

untuk program literasi baca siswa (b) Pihak perpustakaan 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk siswa 

melaksanakan kegiatan literasi membaca (c) Setiap kelas 

bergiliran untuk melaksanakan kegiatan literasi membaca di 

perpustakaan setiap harinya (d) Banyak siswa yang meminjam 
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buku di perpustakaan. batas waktu peminjaman siswa adalah 

satu pekan (e) Pihak perpustakaan selalu berusaha 

mengingatkan siswa untuk membaca di perpustakaan. kedua, 

Faktor pendukung program literasi adalah adanya sarana yang 

bisa dimanfaatkan seperti perpustakaan sebagai tempat koleksi 

bahan literasi dan waktu yang digunakan dengan efektif. Faktor 

penghambat program literasi membaca adalah adanya beberapa 

siswa yang masih kurang dalam hal membaca serta beberapa 

siswa yang belum mengetahui makna dari buku yang dibaca. 

Cara menanggulangi hambatan tersebut salah satunya adalah 

pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa yang 

belum mampu membaca dengan memberikan bimbingan 

khusus dan guru juga dapat membantu menjelaskan makna isi 

buku yang dibaca oleh siswa. 

 

 

 

Kata kunci: Perpustakaan Sekolah, Program Literasi, 

Pemanfaatan, SD negeri 28 Pakkita
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

luhur, yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut 

diperlukan sarana dan prasarana pendidikan yang baik. Salah 

satu sarana dan prasarana yang sangat penting dalam 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan adalah 

perpustakaan (Yohanes dkk, 2021). 

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari 

suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola berbagai 

bahan pustaka. Perpustakaan atau dalam Bahasa Inggris 

disebut library adalah tempat yang digunakan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainnya. Perpustakaan sebagai 

sarana pendidikan sekaligus pusat sarana akademis 

menyediakan bahan-bahan pustaka berupa bahan cetakan 
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seperti buku, majalah, jurnal ilmiah, peta, surat kabar, dan 

lain sebagainya (Rahmat Bala & Rahmat Nasir, 2020). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007 Tentang Perpustakaan pasal 1, menyatakan bahwa: 

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam 

secara professional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka.” 

Sekolah yang merupakan salah satu satuan 

pendidikan formal diharuskan untuk memiliki perpustakaan 

sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003, yang menyatakan bahwa: 

“Setiap satuan pendidikan formal dan norformal 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 

kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik.” 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 

pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 

ada di lingkungan sekolah yang dijadikan 

 

sebagai pusat sumber belajar dan sumber 

informasi bagi warga sekolah. Perpustakaan sekolah 



3 

 
 

memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 

meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajaran (Darmono, 2007). 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu 

wadah bagi sebuah sekolah untuk membantu peserta didik 

agar memiliki wawasan yang luas, meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mencari informasi secara 

mandiri, dan juga membiasakan budaya membaca dan 

menulis peserta didik. Oleh sebab itu, perpustakaan sekolah 

perlu dimanfaatkan dan dikelola secara optimal. 

Pemanfaatan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan 

yang dilakukan oleh pengguna dalam menggunakan berbagai 

layanan dan fasilitas yang ada di perpustakaan (Wanodya 

Harum, 2017). Dari hasil penelitian Nutfa Mutiah Munatzir 

(2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca 

peserta didik. Dari hasil penelitian Flora Puspita Ningsih 

(2018), menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan dan 

minat baca berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari 

hasil penelitian Rosmala Dewi, dkk (2017), menunjukkan 

bahwa upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat 

meningkatkan minat baca siswa. 
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Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

perpustakaan adalah SDN 28 Pakkita. Dari hasil wawancara 

awal, peneliti mendapatkan informasi mengenai bagaimana 

perpustakaan sekolah di SD Negeri 28 Pakkita. Perpustakaan 

di SD Negeri 28 Pakkita menyediakan berbagai koleksi buku 

dan ruang baca yang cukup memadai dengan variasi yang 

beragam dan berbagai jenis buku sesuai dengan kualitas dan 

kuantitasnya. Fasilitas yang disediakan juga cukup baik 

hanya saja masih belum lengkap seperti belum adanya 

komputer. Selama ini perpustakaan sekolah di SD Negeri 28 

Pakkita dijadikan sebagai sarana sumber belajar dan 

penyimpanan koleksi yang dimanfaatkan guru untuk 

kebutuhan peserta didik dalam artian hanya dimanfaatkan 

sebagai koleksi bahan ajar guru untuk pembelajaran siswa di 

kelas. Hal tersebut membuat pihak sekolah termotivasi dan 

berinisiatif untuk lebih memasifkan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah agar bisa dimanfaatkan bukan hanya 

sebagai koleksi untuk bahan mengajar tetapi juga 

dimanfaatkan untuk pengembangan literasi membaca siswa 

dalam penerapan program literasi (Haerati, 2022).  

Literasi memegang peranan penting dalam 

pembelajaran di SD. Kemampuan literat yang baik pada 

siswa mendorong pengembangan kemampuan lain sebab 
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literasi merupakan kemampuan dasar. Literasi dapat 

diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis. 

National Institute for Literacy mendefenisikan bahwa literasi 

adalah kemampuan individu untuk membaca, menulis, 

berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada 

tingkat keahlian yang diperlukan (Ibadullah Malawi & dkk, 

2017). Literasi merupakan usaha untuk mendapatkan 

informasi dan ilmu pengetahuan melalui kemampuan 

menyimak atau mendengarkan, membaca, menulis, dan 

berbicara (Andi Irawan & dkk, 2019). Berdasarkan hasil dari 

berbagai referensi dan sudut pandang, literasi dapat 

dimaknai sebagai seperangkat kemampuan dan keterampilan 

individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung, 

dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

merupakan kemampuan individu dalam menggunakan 

potensi yang dimilikinya dengan mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis  untuk menambah 

berbagai pengetahuan serta wawasan dan informasi (Nanih 

Solihat, 2021). Dari hasil penelitian Dhina Cahya Rohim 

(2020), menunjukkan bahwa kegiatan literasi berperan 

dalam meningkatkan minat membaca siswa. Dari hasil 

penelitian Ade Asih Sulastri Tantri dan Putu Mas Dewantara 
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(2017), menunjukkan bahwa budaya literasi di sekolah dapat 

meningkatkan minat baca siswa. 

Sekolah dasar merupakan sarana utama untuk 

mengembangkan literasi. Dari hasil wawancara awal, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa SD Negeri 28 

Pakkita aktif dalam penerapan program literasi membaca. 

Program literasi bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

siswa dan memberikan pembiasaan kepada siswa untuk 

membaca. Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan program 

literasi di SD Negeri 28 Pakkita seperti siswa diberikan 

kesempatan membaca buku selama 15 menit pada saat jam 

pembelajaran pertama dimulai, membuat pojok bacaan, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut rutin 

dilakukan siswa disekolah setiap hari kecuali hari libur. 

Kegiatan literasi dilaksanakan di kelas-kelas tingkat tinggi, 

seperti kelas 3 sampai kelas 6 (Wahyu Firmansyah, 2022).  

Program literasi di SD Negeri 28 Pakkita memang 

lebih memfokuskan pada peningkatan minat baca siswa. 

Pihak sekolah berharap agar dengan penerapan program 

literasi membaca, keinginan siswa dalam membaca menjadi 

lebih tinggi dan kegiatan membaca menjadi sebuah 

kebiasaan yang dilakukan oleh siswa bukan hanya saat 

berada di sekolah, namun juga menjadi kebiasaan saat 
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berada di luar sekolah seperti di rumah dan lain-lain (Wahyu 

Firmansyah, 2022). Agar penerapan program literasi 

berjalan dengan baik tentunya perlu adanya sarana yang bisa 

dimanfaatkan pihak sekolah seperti perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan sekolah bukan hanya sebagai sarana sumber 

belajar tetapi juga dijadikan sebagai sarana untuk 

meningkatkan minat baca dengan memanfaatkan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi 

membaca siswa. Dengan ini peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan program literasi di SD Negeri 28 Pakkita Sinjai 

Timur”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana 

pemanfaatan perpustakaan dalam penerapan program literasi 

di SD Negeri 28 Pakkita. Literasi yang dimaksud adalah 

literasi membaca siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan program literasi membaca di SD Negeri 28 

Pakkita? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita dan 

cara menanggulanginya? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang 

ingin dicapai antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatkan perpustakaan 

sekolah dalam penerapan program literasi membaca di 

SD Negeri 28 Pakkita. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan 

menghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan program literasi membaca di SD Negeri 28 

Pakkita dan cara menanggulanginya. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

untuk pengembangan ilmu dan memperkaya khazanah 

ilmu, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan. Manfaat 

teoretis penelitian ini meliputi: 
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a) Memberikan masukan atau informasi untuk peneliti 

dan pihak sekolah yang melaksanakan program literasi 

terkait pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan program literasi di SD Negeri 28 Pakkita. 

b) Memberikan sumbangan ilmu dan referensi kepada 

peneliti dan peneliti selanjutnya yang memiliki 

masalah penelitian yang relevan terkait pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program 

literasi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi:  

a) Kampus IAI Muhammadiyah Sinjai 

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat menambah 

kepustakaan dan dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan bagi para peneliti yang akan datang. 

b) SD Negeri 28 Pakkita 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi tambahan untuk meningkatkan kualitas bagi 

kemajuan instansi terutama pihak sekolah dan 

perpustakaan. 

c) Peneliti  
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Hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambah 

pengetahuan peneliti terutama dalam pelaksanaan 

kepustakawanan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan sekolah 

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja 

dilembaga pendidikan (sekolah) yang berfungsi 

sebagai pusat informasi dan penyedia segala referensi 

atau sumber belajar yang dibutuhkan oleh guru dan 

siswa (Rahmat Bala & Rahmat Nasir, 2020).  Secara 

umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu 

tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan 

penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 

(pelayanan) segala macam informasi, baik yang 

tercetakmaupun yang terekam dalam berbagai media 

seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape 

recorder, video, Komputer, dan lain-lain. Semua 

koleksi sumber informasi tersebut disusun 

berdasarkan  sistem tertentu dan dipergunakan  untuk 

kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan 
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mencari informasi bagi segenap masyarakat yang 

membutuhkannya (Pawit M. Yusuf, 2013). 

Lasa HS mendefenisikan perpustakaan 

sebagai unit kerja yang menghimpung, mengelola, 

menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Ariful Miftakhuddin & dkk, 2012). Perpustakaan 

sekolah adalah suatu unit kerja dari lembaga 

pendidikan yang mengelola buku-buku maupun bukan 

berupa buku (non book material) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber informasi dan membantu 

siswa dan guru dalam proses belajar mengajar di 

sekolah (Koirul Immamah Murdawandari, 2015)\ 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 

yang ada di lingkungan sekolah. Diadakannya 

perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi 

kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan 

sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan 

murid. Perpustakaan sekolah berperan sebagai media 

dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar 

mengajar (PBM) di tingkat sekolah. Oleh karena itu, 



13 

 

perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari 

program penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah 

(Pawit M. Yusuf, 2013). 

Penyelenggaran perpustakaan sekolah 

mengacu kepada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dimana 

pada pasal 35 Undang-undang tersebut dikemukakan 

bahwa: 

“Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan 

sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber-

sumber belajar”. 

 

Dalam penjelasan pasal 35 tersebut 

dikemukakan bahwa salah satu sumber belajar yang 

amat penting tetapi bukan satu-satunya adalah 

perpustakaan, yang harus memungkinkan para tenaga 

kependidikan dan para peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk memperluas dan memperdalam 

pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi lain 

yang diperlukan (Pawit M. Yusuf, 2013). 

Perpustakaan sekolah menurut penulis 

adalah perpustakaan yang menyediakan berbagai 

sumber informasi berupa buku dan bukan buku. 
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b. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan 

dan lembaga informasi harus dapat mengikuti 

perkembangan informasi agar perpustakaan dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya. Tujuan 

perpustakaan adalah menjadi sumber informasi bagi 

siswa, guru, serta karyawan sekolah. Salah satu fungsi 

dari perpustakaan sekolah adalah mengembangkan 

pendidikan, yakni memberikan kepada pengguna 

untuk dapat memanfaatkan seluruh informasi yang 

disajikan oleh perpustakaan. 

Pada umumnya perpustakaan berperan serta 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan sumber informasi dala bentuk tercetak 

maupun terekam. Perpustakaan sekolah juga dapat 

membantu tugas-tugas guru dalam mengajar dan 

memperkaya ilmu pengetahuan. Keberhasilan 

seseorang dalam belajar tidak terlepas dari adanya 

kebiasaan membaca dalam kehidupan sehari-hari. 

Hampir semua ilmu dituangkan dalam catatan-catatan 

yang berbentuk buku. Keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan antara lain dengan didukung keberadaan 
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perpustakaan yang memadai serta didukung dengan 

pelayanan yang ramah (Ariful Miftakhuddin dkk, 

2012). Adapun tujuan perpustakaan sekolah menurut 

(Pawit M. Yusuf 2013) adalah sebagai berikut: 

a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan 

teknik membaca para siswa. 

b) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan 

bimbingan guru dan pustakawan. 

c) Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan 

membaca para siswa. 

d) Menyediakan berbagai macam sumber informasi 

untuk kepentingan pelaksanaa kurikulum. 

e) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan 

memberi semangat membaca dan semangat belajar 

bagi para siswa. 

f) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya 

pengalaman belajar para siswa dengan membaca 

buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh 

perpustakaan. 

g) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu 

senggang melalui kegiatan membaca, khususnya 

buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 



16 

 

kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen dan 

lainnya. 

Perpustakaan sekolah adalah bagian integral 

dari sistem pembelajaran. Artinya, bahwa fungsi 

perpustakaan sekolah sebagai sarana atau perangkat 

penunjang pendidikan di sekolah sehingga merupakan 

bagian integral dalam sistem kurikulum sekolah. 

Fungsi dari perpustakaan sekolah adalah sebagai 

berikut: 

a) Pendidikan (educative) 

Sebagai pusat kegiatan edukatif dan 

pusat belajar dalam proses KBM seperti tercantum  

dalam kurikulum sekolah. Fungsi edukatif 

menunjang penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. 

b) Penelitian (research) 

Sebagai sumber referensi untuk 

mendukung riset guru dan memungkinkan para 

siswa dapat mengeksplorasi mengembangkan 

kreativitas dalam belajar. Bahan perpustakaan 

yang tersedia secara lengkap dapat membantu 

pemustaka dalam melakukan riset literatur (library 
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research) dengan membaca buku-buku yang 

relevan dengan topik penelitian. 

c) Informatif (informative) 

Sebagai sumber informasi bagi para 

guru dan siswa dalam mencari literatur dalam 

proses pembelajaran. Ketersediaan bahan 

perpustakaan  yang ada dapat memberika 

informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 

d) Kebudayaan (cultural) 

Sebagai pusat untuk mengembangkan 

apresiasi budaya melalui berbagai kegiatan yang 

mencerdaskan. Dalam konteks ini dapat 

dimanfaatkan secara informal sebagai lingkungan 

yang indah dan berbudaya. 

e) Penyimpanan dan pelestarian (preservative) 

Sebagai tempat untuk menjaga dan 

melestarikan ilmu pengetahuan agar terhindar dari 

faktor-faktor yang merusak koleksi, baik fisiknya 

maupun konten nilai informasinya. 

f) Rekreasi (recreation) 

Sebagai tempat untuk refreshing di 

waktu senggang atau luang dengan membaca 

buku-buku ringan  yang bersifat rekreatif atau 
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hiburan. Dalam konteks ini berarti tempat untuk 

mendapatkan bahan rekreasi sehat  melalui bahan 

bacaan yang sesuai  dengan umur dan tingkat 

kecerdasan siswa. Contohnya adalah buku 

kategori ringan, majalah, surat kabar, maupun 

koleksi fiksi seperti cerpen dan novel.  

g) Penyimpanan (deposit) 

Sebagai jantung sekolah dalam 

menyimpan dan menyediakan buku-buku paket 

dan buku lainnya yang sesuai kurikulum sekolah 

h) Administratif (administrative) 

Berfungsi mengerjakan segala bentuk 

pencatatan, penyelesaian, pemrosesan bahan 

perpustakaan, maupun menyelenggarakan 

administrasi layanan perpustakaan. Fungsi 

administratif tampak pada kegiatan layanan 

sehari-hari di perpustakaan, misalnya setiap ada 

peminjaman dan pengembalian, buku selalu 

dicatat untuk memudahkan pengontrolan pada 

bagian sirkulasi (Endang Fatmawati, 2021). 

Fungsi perpustakaan sekolah menurut 

penulis adalah sebagai tempat atau sarana bagi warga 

sekolah untuk mengakses atau mencari informasi dan 
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juga sebagai sumber belajar bagi guru dan peserta 

didik. 

c. Sarana dan prasarana Perpustakaan Sekolah 

Sarana dan prasarana perpustakaan adalah 

sejumlah peralatan, perlengkapan, atau perabot 

perpustakaan yang berguna untuk melancarkan semua 

kegiatan perpustakaan. Sarana dan prasarana tersebut 

meliputi: 1) Papan display; 2) Meja sirkulasi; 3) Rak 

penitipan; 4) Rak buku; 5) Majalah; 6) Rak surat 

kabar; 7) Meja baca dan kursi; 8) Meja belajar; 9) 

Katalog Kabinet; 10) Rak atlas; dan 11) Rak kamus. 

Dengan adanya kualitas sarana dan 

prasarana yang memadai tersebut diharapkan kegiatan 

dalam perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan 

perpustakaan sekolah dapat berfungsi sesuai tujuan 

yang diharapkan (Ariful Miftakhuddin, 2012). 

d. Tugas Atau Kegiatan Perpustakaan Sekolah 

Sesuai dengan pengertian perpustakaan 

sekolah yang berintikan tiga kegiatan utama yaitu 

kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan 

penyebarluasan segala macam informasi pendidikan 

kepada para guru dan siswa, maka secara umum 
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perpustakaan sekolah bertugas sesuai dengan tugas 

inti tersebut, yaitu: 

a) Menghimpung atau mengumpulkan, 

mendayagunakan, memelihara, dan membina 

secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber 

informasi (bahan pustaka) dalam bentuk apa saja, 

seperti misalnya buku, majalah, surat kabar, dan 

jenis koleksi lainnya. 

b) Mengelola sumber informasi tersebut dengan 

menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari 

bahan-bahan tersebut datang ke perpustakaan 

sampai kepada siap untuk disajikan atau 

dilayankan kepada para penggunanya yakni para 

guru dan siswa di lingkungan sekolah yang 

bersangkutan. Kegiatan ini antara lain 

menginventarisasikan, mengklasifikasikan atau 

menggolongkan koleksi, pengkatalogan, memberi 

label, membuat alat pinjam, dan lain-lain. 

c) Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-

bahan pustaka kepada segenap anggota yang 

membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya 

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Termasuk kedalam kegiatan ini adalah pelayanan 
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referensi dan informasi, pelayanan peminjaman 

koleksi, pelayan promosi, pelayanan bimbingan 

kepada pembaca, dan sebagainya, termasuk 

pelayanan kepada para guru dan siswa dalam 

rangka mencari informasi yang berkaitan dengan 

bidang minatnya (Pawit M. Yusuf, 2013). 

Dari hasil penelitian A. P. Sukmaranti, dkk 

(2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan dapat meningkatkan minat baca siswa. 

e. Indikator Perpustakaan Sekolah 

Indikator adalah petunjuk untuk mengukur 

sebuah variabel penelitian. Indikator penelitian 

digunakan untuk menyusun instrumen penelitian (Ali 

Hasan Zein, 2020). Indikator perpustakaan sekolah 

yaitu: 

1) Kelengkapan koleksi perpustakaan 

2) Fasilitas perpustakaan 

3) Penggunaan koleksi perpustakaan  

4) Frekuensi kunjungan di perpustakaan 

5) Jenis koleksi yang disukai 

6) Faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

membaca di perpustakaan 
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Indikator perpustakaan sekolah menurut 

penulis adalah variabel-variabel perpustakaan sekolah 

yang ditunjukkan untuk mengetahui bagaimana 

kondisi tertentu dari perpustakaan sekolah tersebut.  

2. Tinjauan Tentang Literasi 

a. Pengertian Literasi 

Literasi merupakan adopsi dari Bahasa 

Inggris literacy, yang secara sederhana bisa diartikan 

sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. 

Saudara-saudaranya, yaitu literate, literature, literary, 

dan letter, berasal dari akar yang sama, yakni bahasa 

Yunani littera yang berarti teks atau tulisan beserta 

sistem yang menyertainya. Istilah itu kemudian 

berkembang ke bahasa-bahasa lain di Eropa sekitar 

abad pertengahan hingga akhirnya diartikan secara 

umum sebagai hal-hal terkait baca dan tulis (Farid 

Ahmadi & Hamidulloh Ibda, 2019). 

Menurut Alberta, arti literasi adalah 

kemampuan membaca dan menulis, menambah 

pengetahuan dan keterampilan , berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah, serta berkomunikasi secara 

efektif yang dapat mengembangkan potensi dan 

berpartipasi dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan 
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menurut National Institute For Literacy, literasi 

merupakan suatu kemampuan dari tiap individu dalam 

membaca, menulis, menghitung serta memecahkan 

suatu masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan 

di dalam suatu pekerjaan, keluarga dan masyarakat 

(Aprida Niken Palupi dkk, 2020). 

Literasi secara luas diartikan sebagai 

kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta 

kemampuan berfikir yang menjadi elemen di 

dalamnya. Literasi juga diartikan sebagai melek huruf, 

kemampuan baca tulis, kemelekwacanaanatau 

kecakapan dalam membaca dan menulis (Ni Nyoman 

Padmadewi & Luh Putu Artini, 2018). Secara umum 

literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah 

dan memahami informasi saat melakukan proses 

membaca dan menulis. Dalam perkembangannya, 

definisi literasi selalu berevolusi sesuai dengan 

tantangan zaman. Jika dulu definisi literasi adalah 

membaca dan menulis. Saat ini, istilah Literasi sudah 

mulai digunakan dalam arti yang lebih luas. Kini 

ungkapan literasi memiliki banyak variasi, seperti 

literasi media, literasi komputer, literasi sains, literasi 
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sekolah, dan lain sebagainya (Aprida Niken Palupi 

dkk, 2020). 

Literasi menurut penulis merupakan 

kemampuan membaca, menulis, menyimak dan 

berbicara dengan tujuan untuk menambah 

pengetahuan, wawasan serta informasi. 

b. Prinsip-prinsip Literasi 

Menurut Beers, dalam literasi di sekolah itu 

menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Program literasi yang baik bersifat berimbang 

Sekolah yang menerapkan prinsip ini 

akan menyadari bahwa siswa memiliki kebutuhan 

yang berbeda antara satu sama lain. Untuk itu 

dibutuhkan berbagai strategi membaca serta variasi 

teks. 

2) Diskusi dan strategi bahasa lisan sangat penting 

Dalam prinsip literasi ini, siswa akan 

dituntut untuk bisa berdiskusi mengenai suatu 

informasi tertentu sehingga dalam diskusi 

membuka kemungkinan perbedaan pendapat serta 

diharapkan dapat mengungkapkan perasaan dan 

pendapatnya untuk melatih kemampuan berfikir 

kritis.  
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3) Program literasi berlangsung di semua kurikulum 

Program literasi ini ditujukan oleh 

seluruh siswa sehingga tidak bergantung pada 

kurikulum serta guru memiliki kewajiban untuk 

membiasakan kegiatan atau aktivitas literasi di 

semua mata pelajaran. 

4) Keberagaman perlu dirayakan di kelas dan sekolah 

Siswa disediakan buku-buku dengan 

tema kekayaan budaya Indonesia dalam upaya 

lebih mengenal budaya yang ada dan 

melestarikannya (Aprida Niken Palupi, 2020). 

c. Tujuan dan Fungsi Literasi 

Banyak sekolah  dan penggiat pendidikan 

mengadakan kegiatan literasi di berbagai konteks. 

Pengajaran literasi memiliki tujuan tertentu terutama 

di sekolah. Pengajaran literasi akan membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah, lancar dalam mencapai 

tujuan pengajaran, mandiri dalam mencari dan 

mengelolah informasi, tangguh menghadapi kesulitan, 

mudah melakukan refleksi proses dan hasil belajar, 

dan mampu menghadapi tantangan dan menyelesaikan 

persoalan hidupnya (Bukit Setiawan, 2019).  
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Tujuan dan fungsi literasi secara umum 

adalah melatih pola pikir kritis dan berani berpendapat 

melalui komunikasi yang bisa dipertanggung jawabkan 

secara akurat. Melalui literasi, diharapkan anak didik 

mempunyai pola pikir terstruktur dalam 

mengungkapkan pendapat, baik secara lisan maupun 

tulisan, sehingga menciptakan komunikasi yang lancar 

dan akurat (L Asri Indah Nursanti, 2019). 

Sejalan dengan perkembangan definisi 

literasi, tujuan literasi pun mengalami perubahan. 

Pembelajaran literasi ditujukan agar siswa mampu 

mencapai kompetensi-kompetensi berikut. 

1) Percaya diri, lancar, paham dalam membaca dan 

menulis. 

2) Tertarik pada buku-buku, menikmati kegiatan 

membaca, mengevaluasi, dan menilai bacaan yang 

dibaca. 

3) Mengetahui dan memahami berbagai genre fiksi 

dan puisi. 

4) Memahami dan mengakrabi struktur dasar narasi. 

5) Memahami dan menggunakan berbagai teks 

nonfiksi. 
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6) Dapat menggunakan berbagai macam petunjuk 

baca untuk memonitor dan menoreksi kegiatan 

membaca secara mandiri. 

7) Merencanakan, menyusun draf, merevisi, dan 

mengedit tulisan secara mandiri. 

8) Memiliki ketertarikan terhadap kata dan makna, 

serta secara aktif mengembangkan kosakata. 

9) Memahami sistem bunyi dan ejaan, serta 

menggunakannya untuk mengeja dan membaca 

secara akurat. 

10) Lancar dan terbiasa menulis tulisan tangan (Yunus 

Abidin dkk, 2018). 

Memasuki abad ke-21, pembelajaran literasi 

memiliki tujuan utama untuk memberikan kesempatan 

atau peluang kepada seseorang dalam 

mengembangkan dirinya sebagai komunikator yang 

kompeten dalam konteks multiliterasi, multikultur, 

dan multimedia melalui pemberdayaan 

multiintelegensi yang dimilikinya. Pembelajaran 

literasi abad 21 memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Membentuk seseorang menjadi pembaca, penulis, 

dan komunikator yang strategis. 
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2) Meningkatkan kemampuan berfikir dan 

mengembangkan kebiasaan berfikir pada 

seseorang. 

3) Meningkatkan dan memperdalam motivasi 

seseorang. 

4) Mengembangkan kemandirian seseorang sebagain 

seorang pelajar yang kreatif, inovatif, produktif, 

dan berkarakter (Ahmad Sangid & Ali Muhdi, 

2020). 

d. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

 Gerakan literasi sekolah merupakan suatu 

usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan 

melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, 

komite sekolah, orang tua atau wali murid), akademisi, 

penerbit, media massa, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Farid Ahmadi & 

Hamidulloh, 2019). 

Gerakan literasi sekolah adalah gerakan 

sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. 

Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya yaitu 
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berupa pembiasaan membaca peserta didik. 

Pembiasaan ini dilakukan dengan berupa kegiatan 15 

menit membaca (guru membacakan buku dan warga 

sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan 

konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan 

membaca itu terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke 

tahap pengembangan, dan pembelajaran. Variasi 

kegiatan juga bisa berupa sebuah perpaduan 

pengembangan keterampilan reseptif maupun 

produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode 

tertentu yang memang sudah terjadwal, dilakukan 

asesmen agar dampak keberadaan GLS dapat 

diketahui  dan terus menerus dikembangkan (Farid 

Ahmadi & Hamidullah, 2019). 

Program atau gerakan literasi di sekolah 

dibuat agar tercapainya tujuan literasi bagi peserta 

didik. Program literasi dimulai dengan hal yang 

sederhana misalnya, siswa diminta untuk membaca 

buku sebelum pelajaran dimulai. Buku yang dibaca 

buka buku pelajaran dan juga nonpelajaran agar 

materinya menarik minat baca peserta didik dan juga 

menambah wawasan. Dalam program membaca 

tersebut, setelah beberapa kali pertemuan, guru 
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memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat 

laporan atau ulasan tentang buku yang telah dibaca. 

Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mempresentasikan laporan atau ulasan 

yang telah mereka tulis (L Asri Indah Nursanti, 2019). 

Dari hasil penelitian Nurul Ilmi, dkk (2021), 

menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah dapat 

meningkatkan minat baca siswa. Kemudian dari hasil 

penelitian Irvan Sutrisna, dkk (2019), menunjukkan 

bahwa kegemaran membaca menjadi meningkat 

setelah adanya Gerakan Literasi Sekolah atau program 

literasi. Budaya literasi dapat ditingkatkan, aktivitas 

membaca siswa dapat diamati, dan keterampilan 

membaca siswa berkembang dengan baik. 

e. Indikator Literasi Membaca 

Adapun indikator literasi membaca adalah 

sebagai berikut: 

1) Jenis bahan bacaan 

2) Frekuensi peminjaman bahan bacaan di 

perpustakaan 

3) Kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 

literasi membaca 
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4) Ketertarikan dan kebutuhan membaca (Saeful 

Amri & Eliya Rochmah, 2021). 

Indikator program literasi menurut penulis 

adalah variabel-variabel dalam program literasi yang 

menunjukkan suatu kondisi tertentu dari program 

literasi tersebut. Program literasi yang dimaksud 

adalah program literasi membaca. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka sebelumnya dilakukan oleh 

penulis agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian. 

Menemukan judul penelitian baik jurnal, skripsi maupun 

tesis yang relevan. Berikut judul penelitian yang relevan 

atau hampir sama dengan judul penelitian ini:  

1. Nining Nandini, 2020, dengan judul penelitian “Evaluasi 

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Di 

SDN No.4 Balangnipa”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar penggunaan perpustakaan sebagai sumber 

belajar peserta didik di SDN No. 4 Balangnipa. Metode 

yang digunakan adalah metode uji analisis deskriptif 

persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

populasi peserta didik yang berjumlah 464 dengan sampel 

sebanyak 93 peserta didik, diambil dengan menggunakan 
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teknik Disproportionate stratified random sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan 

perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik adalah 

sebesar 90,3%, termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan digunakan 

sebagai sumber belajar peserta didik di SDN No. 4 

Balangnipa. 

Relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang perpustakaan sekolah, sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah, penulis meneliti tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi siswa, sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah evaluasi 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar peserta 

didik di sekolah. 

2. Ita Arikhatul Mujahidin, 2022, dengan judul penelitian 

“Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 

Literasi Membaca Siswa Kelas IV Di SDN Sawojajar 

01”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan literasi membaca di perpustakaan dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 

membaca siswa di kelas IV di SDN Sawojajar 01. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian yang diperoleh untuk 

meningkatkan peran perpustakaan dalam meningkatkan 

literasi membaca siswa di kelas IV di SDN Sawojajar 01 

Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes diperlukan 

langkah-langkah yang nyata, dalam hal ini khususnya 

sikap pimpinan dan guru-guru yang lebih peduli dalm 

meningkatkan literasi membaca siswa kelas IV di SDN 

Sawojajar 01 belum terlaksana secara optimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan 

oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan literasi 

siswa masih belum terealisasikan dengan baik. Karena 

kurangnya perhatian dari pihak sekolah maupun siswa itu 

sendiri untuk membantu mendorong kegiatan yang 

diadakan di sekolah. Peran perpustakaan dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa kelas IV masih 

rendah. Adapun faktor penyebab literasi membaca rendah 

yaitu terbatasnya koleksi yang disediakan oleh pihak 
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perpustakaan. Pihak perpustakaan hanya menyediakan 

buku pelajaran dan hanya beberapa buku cerita. Siswa 

tidak dibiasakan membaca sejak dini karena kurangnya 

perhatian orang tua siswa itu sendiri. Kendala-kendala 

yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa diantaranya fasilitas kurang memadai dan 

kurangnya dana untuk biaya operasional perpustakaan. 

Relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang perpustakaan sekolah 

dalam kegiatan literasi membaca siswa. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam penelitian penulis pokok 

pembahasannya adalah bagaimana perpustakaan sekolah 

dimanfaatkan dalam penerapan program literasi membaca 

untuk seluruh siswa sedangkan penelitian ini tentang 

bagaimana peran perpustakaan sekolah untuk 

meningkatkan literasi membaca siswa khus kelas IV. 

3. Astarina Widyastuti, 2013, dengan judul penelitian 

“Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dan 

Minat Baca Siswa Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Di 

SMA Negeri 5 Surakarta”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
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prestasi belajar sosiologi; (2) hubungan antara minat baca 

siswa dan prestasi belajar sosiologi; (3) hubungan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa 

dengan prestasi belajar sosiologi. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif korelasional. 

Populasi siswa kelompok IPS SMA Negeri 5 Surakarta 

tahun pelajaran 2012/2013, sebanyak 339 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diambil 

kesimpulan bahwa: (1) ada hubungan yang cukup 

signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 

prestasi belajar siswa dilihat dari hasil analisis data yang 

menunjukkan rx1y = 0,262 dan ρ = 0,144. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang 

cukup signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dan prestasi belajar Sosiologi di SMA Negeri 5 

Surakarta tahun pelajaran 2012/2013” diterima; (2) ada 

hubungan signifikan antara minat baca siswa dengan 

prestasi belajar dilihat dari hasil analisis data yang 

menunjukkan rx2y = 0,359 dan ρ
 
 = 0,041. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang 

signifikan antara minat baca siswa dan prestasi belajar 

Sosiologi di SMA Negeri 5 Surakarta tahun 2012/2013” 

diterima; (3) ada hubungan yang cukup signifikan antara 
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pemanfaatan perpustakaan sekolah dan minat baca siswa 

denagan prestasi belajar dilihat dari analisis data yang 

menunjukkan Ry(x1x2) = 0,387 dan ρ
 
 = 0,094 serta F = 2, 

549. Sehingga hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan 

yang cukup signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dan minat baca siswa dengan prestasi belajar 

Sosiologi di SMA Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 

2012/2013” diterima. 

Relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas 

tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah, sedangkan 

perbedaanya ialah dalam penelitian sebelumnya meneliti 

tentang hubungan pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 

minat baca dengan prestasi belajar Sosiologi, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu 

hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis penelitian 

deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah 

diteliti. Dalam menggunakan jenis penelitian ini, masalah 

yang dirumuskan harus layak untuk diangkat, 

mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas. 

Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan 

data yang bersifat fakta dan bukan opini (Muhammad 

Ramdhan, 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran situasi yang sebenarnya tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi 

di SD Negeri 28 Pakkita. Peneliti memilih deskriptif 

untuk membuat deskripsi dengan menggali sekaligus 
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mencari informasi mengenai penerapan program literasi 

dan pemanfaatan perpustakaan sekolah di SD Negeri 28 

Pakkita secara spesifik, transparan dan mendalam.  

2. Pendekatan Penelitian    

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Nasution, 

penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati 

orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasadan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman tentang suatu 

peristiwa atau perilaku manusia dalam suatu organisasi 

atau institusi (Ajat Rukajat, 2018). 

Penelitian kualitatif mengutamakan makna. 

Makna yang diungkap berkisar pada persepsi orang 

mengenai suatu peristiwa. Misalnya penelitian tentang 

peran kepala sekolah dalam pembinaan guru, peneliti 

memusatkan perhatian pada pendapat kepala sekolah 

tentang guru yang dibinanya. Peneliti mencari infirmasi 

dari kepala sekolah dan pandangannya tentang 

keberhasilan dan kegagalannya membina guru. Apa yang 

dialami dalam membina guru, mengapa guru gagal 
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dibina, dan bagaimana hal itu terjadi. Sebagai bahan 

pembanding peneliti mencari informasi dari guru agar 

dapat diperoleh titik temu dan pandangan mengenai mutu 

pembinaan yang dilakukan kepala sekolah. Ketepatan 

informasi dari partisipan (kepala sekolah dan guru) 

diungkap oleh peneliti agar dapat menginterpretasikan 

hasil penelitian secara sahih dan tepat (Salim & Haidir, 

2019). 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini perlu 

ditampilkan dan dijabarkan agar tidak timbul perbedaan 

pengertian dan kesalahpahaman makna antara penulis dan 

pembaca, sekaligus menghindari terjadinya penafsiran keliru 

dalam memahami maksud yang tercangkup dalam judul 

skripsi ini. Adapaun defenisi operasional yang dijabarkan 

sebagai berikut; 

1. Perpustakaan sekolah, maksudnya adalah ruangan atau 

gedung di sekolah yang didalamnya terdapat berbagai 

buku atau terbitan lainnya yang diletakkan menurut tata 

susunan tertentu dan merupakan sarana yang 

dimanfaatkan atau digunakan dalam penerapan program 

literasi terutama literasi membaca untuk meningkatkan 
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motivasi minat baca siswa melalui pemanfaatan 

perpustakaaan sekolah di SD Negeri 28 Pakkita. 

2. Program literasi, maksudnya adalah kegiatan-kegiatan 

literasi khususnya literasi membaca siswa yang 

dilaksanakan di SD Negeri 28 Pakkita, seperti kegiatan 

membaca 15 menit sebelum memulai pembelajaran 

kemudian menulis kembali hasil bacaan di buku catatan 

tanpa melihat buku bacaan, membuat pojok bacaan, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya.  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SD 

Negeri 28 Pakkita berlokasi di Desa Salohe, Kecamatan 

Sinjai Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah tersebut 

menjadi salah satu sekolah yang menerapkan program 

literasi. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini rencana akan dilaksanakan pada 

bulan April 2022. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan sampel 

yang dapat memberikan informasi mendalam tentang 
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pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapam 

program literasi di SD Negeri 28 Pakkita, yakni kepala 

perpustakaan, dan kepala sekolah, serta beberapa siswa 

di SD Negeri 28 Pakkita.  

2. Objek penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini yakni 

perpustakaan sekolah yang dimanfaatkan dalam 

penerapan program literasi membaca. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Sedangkan data adalah bahan keterangan tentang 

suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. 

Defenisi data sebenarnya mirip dengan defenisi informasi, 

hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan 

sedangkan data lebih menonjolkan pada aspek materi 

(Mamik, 2015). Dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), dan dokumentasi.  

1. Wawancara  

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung 

direncanakan antara pewawancara dan yang 

diwawancarai untuk memberikan/ menerima informasi 
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tertentu. Menurut Moleong, wawancara adalah kegiatan 

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yaitu pewawancara dan yang 

diwawancarai (Mamik, 2015). 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur, yaitu bentuk wawancara 

yang sudah dipersiapkan, akan tetapi memberikan 

keleluasaan kepada responden untuk menerangkan agak 

panjang mungkin tidak langsung fokus ke bahasan/ 

pertanyaan, atau mungkin mengajukan topik bahasan 

sendiri selama wawancara berlangsung (Mamik, 2015). 

Wawancara terstruktur  adalah wawancara yang disusun 

secara terperinci yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya berupa informasi yang bisa meliputi semua 

variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam 

(Sandu Siyoto & Ali Sodik, 2015). Wawancara ini 

dilakukan terhadap informan utama yaitu Guru Bidang 

Studi, Pihak Perpustakaan dan Kepala Sekolah di SDN 28 

Pakkita. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

untuk menggali informasi mendalam tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 
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program literasi di SDN 28 Pakkita khususnya literasi 

membaca. 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen 

tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 

dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang 

berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat 

berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto 

(Muri Yusuf, 2017). 

Teknik dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi penggunaan teknik observasi dan teknik 

wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari 

dokumen-dokumen dan foto-foto yang berkaitan dengan 

program literasi di SDN 28 Pakkita. 

F. Instrumen Penelitian 

1. a. Wawancara  

Wawancara adalah sejumlah pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti kepada informan yang berkaitan 

dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 

penerapan literasi membaca di SDN 28 Pakkita. 
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b. Kisi-kisi instrumen 

Tabel 3. 1 kisi-kisi instrumen 

Variabel  Indikator  No. 

Item 

1. Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Kelengkapan koleksi 

perpustakaan 

1,2,3 

2. Fasilitas perpustakaan 4,5 

3. Penggunaan koleksi 

perpustakaan  

6,7,8,

9,10 

4. Frekuensi kunjungan di 

perpustakaan 

11,12 

5. Jenis koleksi yang 

disukai 

13,14 

6. Faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan 

membaca di 

perpustakaan 

15,16,

17 

2.  Literasi 

Membaca 

1. Jenis bahan bacaan 18,19,

20 

2. Frekuensi peminjaman 

bahan bacaan di 

perpustakaan 

21,22,

23 

3. Kegiatan-kegiatan di 

sekolah yang berkaitan 

dengan literasi 

membaca 

24,25,

26 

4. Ketertarikan dan 

kebutuhan membaca 

27,28 
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2. Dokumentasi  

Alat-alat dokumentasi sebagai berikut: 

a. Kamera 

b. Rekaman 

c. Pedoman wawancara 

d. Hasil wawancara. 

G. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah 

trangulasi sumber, teknik dan waktu.  

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 

untuk menguji kredibilitas data tentang prilaku murid, 

maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah 

diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang 

bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiga sumber 

tersebut tidak bisa disamakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan yang 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan 
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yang selanjutnya ada kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya 

benar hanya saja sudut pandang yang berbeda-beda. 

3. Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda,maka dilakukan secara berulang-ulang 

hingga ditemukan kepastian datanya (Abdul Mujid, 

2017). 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya dalam 

menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi 
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bagian-bagian sehingga sususan dan tatanan bentuk sesuatu 

yang diurai tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah 

dicerna atau ditangkap maknanya (Helaluddin & Hengki 

Wijaya, 2019).  

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus selama 

penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari mengumpulkan 

data sampai pada tahap penulisan laporan. Oleh sebab itu, 

pengumpulan data dan analisis data dilakukan bersamaan, 

sehingga selama proses penelitian, seorang peneliti terus-

menerus menganalisis datanya. Aktivitas yang termasuk 

analisis data seperti, membaca catatan lapangan, menangkap 

tema-tema penting yang muncul dari hasil wawancara 

mendalam, atau observasi terlibat dan mengembangkan 

konsep atau kategori-kategori dan beberapa saat setelah 

memulai penelitian, peneliti berusaha menfokuskan 

penelitiannya (Umrati & Hengki Wijaya, 2020). 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, 

yaitu tahap reduksi data, display data, dan kesimpulan atau 

verifikasi. Menurut Miles dan Huberman, aktivitas dalam 

analisis data sebagai berikut: 
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1. Reduksi data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, sehingga peneliti harus mencatat data 

secara teliti dan rinci. Seperti telah ditemukan 

sebelumnya, semakin lama peneliti kelapangan, maka 

jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, 

komples, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan 

pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan seperti 

komputer, notebook, dan lain sebagainya (Umrati & 

Hengki Wijaya, 2020). 

2. Display data  

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau 

kata-kata, gambar, grafik, dan tabel. Tujuan sajian data 

adalah untuk menggabungkan informasi, sehingga dapat 

menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, 

agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi, 
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baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hasil penelitian, maka peneliti harus membuat narasi, 

matriks, atau grafik untuk memudahkan penguasaan 

informasi atau data tersebut. Dengan demikian, peneliti 

tetap dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 

dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 

tersususn dengan baik dapat mempengaruhi peneliti 

dalam bertindak ceroboh dan mengambil kesimpulan 

yang memihak, tersekat-sekat, dan tidak mendasar. Untuk 

tampilan data harus didasari sebagai bagian dalam 

analisis data (Fitri Nur Mahmudah, 2021). 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hal ini dilakukan selama 

proses penelitian berlangsung seperti halnya reduksi data, 

setelah data yang terkumpul cukup memadai, maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah 

data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir 

(Fitri Nur Mahmudah, 2021). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.   Profil 

Sekolah SD Negeri 28 Pakkita 

 SD Negeri 28 Pakkita adalah salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang sekolah dasar Negeri (SDN) 

yang terletak di  jalan. Persatuan Raya Tondong, Desa 

Salohe, Dusun Pakkita, Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai. 

Provensi SulawesI Selatan, dengan kode pos 92671. 

Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 28 Pakkita 

berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan 

kebudayaan. SD Negeri 28 Pakkita memiliki yang 

akreditasi B, berdasarkan sertifikat 110/SK/BANP-

SM/XII/2018. 

Identitas Sekolah 

a) Nama Sekolah : SD Negeri 28 Pakkita 

b) Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40304405 

c) Jenjang Pendidikan  :SD 

d) Status Sekolah :Negeri 

e) Tahun Akreditasi : 2018 

f) Kelompok sekolah : Inti 
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g) Akreditasi : B 

h) Alamat Sekolah : Jalan Persatuan raya Tondong 

i) Dusun : Pakkita 

j) Desa/Kelurahan : Salohe 

k) Kecamatan : Sinjai Timur 

l) Kabupaten : Sinjai 

m) Provinsi : Sulawesi Selatan 

n) Kode Pos : 92671 

o) Lokasi Geografis : Lintang (-5.1655983) / Bujur 

(120.2268950) 

p) Nomor SK Pendirian : 1964 

q) Email : tondong28@yahoo.com 

 

2. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto Sekolah SD Negeri 28 

Pakkita. 

a. Visi Sekolah 

Terwujudnya Siswa yang Berprestasi, Berbudaya, 

Ramah Lingkungan Berdasarkan IMTAQ dan 

IPTEK. 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif untuk menghasilkan peserta didik 

yang berprestasi. 

mailto:tondong28@yahoo.com
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2) Menumbuhkan semangat kekeluargaan dan 

keunggulan secara intensif seluruh warga 

sekolah. 

3) Mendorong dan membantu siswa untuk 

mengenal potensi dirinya sehingga dapat 

berkembang secara optimal. 

4) Menumbuhkan semangat penghayatan agama 

yang dianut dan budaya bangsa sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok 

kepentingan yang terkait dengan sekolah. 

3. Daftar nama-nama Tenaga pendidik SD Negeri 28 

Pakkita 

Tenaga pendidik adalah masyarakat yang 

diangkat sebagai seorang pendidik  dan mengabdikan 

dirinya sebagai pengajar yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik, yang memiliki 

kualifikasi yang memenuhi standar dalam dunia 

pendidikan 
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Tabel 4. 1 Daftar nama-nama Tenaga pendidik SD Negeri 28 

Pakkita 

N

o 

Jabatan Nama Pendidikan Sertifikasi 

1. Kepala sekolah Wahyu Firmansyah, 

S.Pd., M.M 

S2 Sudah 

2. Guru kelas 1 Nilmawati, S.Pd.SD S1 Sudah  

3. Guru Kelas 2 Sitti Subaedah, S.Pd S1 Belum 

4. Guru Kelas 3 Herawati, S.Pd S1 Belum  

5. Guru Kelas 4 Fitriani, S.Pd. SI Sudah 

6. Guru Kelas 5 Sumarni, S.Pd. SI Sudah 

7 Guru Kelas 6 Hasnah, S.Pd SI Sudah  

8 Guru Mapel Lina, S.Pd. SI Belum  

9 Guru Mapel Nurwahidah, S.Pd SI Belum 

10 Guru Mapel Mutmainnah, S.Pd SI Belum  

11 Guru Mapel Nurbaya, S.Pd. SI Belum 

12 Pustakawan Haerati, A.Ma.Pust. D2 Sudah 

13 Penjaga Sekolah  Ridwan SMA Belum 

 

4. Data Peserta didik SD Negeri 28 Pakkita 

Peserta didik ialah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran melalui jalur pendidikan baik pendidikan 

informal, pendidikan formal dan pendiidikan nonformal, 

pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
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Adapun data peserta didik yang ada di SD Negeri 28 

Pakkita sejak dari tahun 2018-2022 sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Data peserta didik SD Negeri 28 Pakkita 

 

Kelas 

Akhir Tahun Pelajaran 

2021/2022 

L P Jml 

I 13 11 24 

II 10 12 22 

III 11 5 16 

IV 11 14 25 

V 12 12 24 

VI 10 13 23 

JML 67 67 134 

 

5. Sarana Dan Prasarana SD Negeri 28 Pakkita 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang 

dapat menunjang keberlangsungan proses pendidikan 

disatuan pendidikan. Di dalam dunia  pendidikan sarana 

dan prasarana adalah salah satu yang menunjangnya 

kualitas pendidikan di satuan lembaga pendidikan.   

Tabel 4. 3 Sarana Dan Prasarana SD Negeri 28 Pakkita 

No Nama Jumlah Keadaan 

1 Ruang Kelas 9 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

4 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

5 WC/Kamar Mandi 2 Baik 

6 Gudang 1 Baik 
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7 Dapur 1 Baik 

9 Meja Siswa 67 Baik 

10 Kursi Siswa 136 Baik 

11 Meja guru 11 Baik 

12 Kursi Guru 11 Baik 

13 Papan Tulis 6 Baik 

14 Lemari Kelas 6 Baik 

15 Lemari Kantor 2 Baik 

16 Rak Buku 8 Baik 

17 Lapangan 1 Baik 

18 Parkiran 1 Baik 

22 Wife 1 Baik 

23 Laptop 2 Baik 

28 Bel Sekolah 1 Baik 

 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1.  Hasil Penelitian 

a. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita 

1) Kelengkapan koleksi perpustakaan dalam kegiatan 

literasi membaca siswa 

Pihak perpustakaan SD Negeri 28 

Pakkita selalu memperhatikan kelengkapan 

koleksi perpustakaan. Berbagai macam koleksi 

buku disediakan di perpustakaan seperti buku 

pelajaran, buku cerita, fiksi dan non fiksi dan 
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buku lainnya. Setiap pergantian semester, 

berbagai macam buku baru, baik pelajaran 

maupun non pelajaran disediakan oleh pihak 

sekolah di perpustakaan.  Sebagaimana yang 

dikatakan oleh ibu Haerati selaku kepala 

perpustakaan SD Negeri 28 Pakkita, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Di perpustakaan memiliki beragam 

koleksi, seperti buku pelajaran dan non 

pelajaran. Setiap awal semester selalu 

ada buku-buku baru yang dimasukkan ke 

perpustakaan. Bukan hanya buku 

pelajaran tapi ada buku cerita dan non 

pelajaran yang lain. Hal itu dilakukan 

agar siswa yang datang ke perpustakaan 

untuk membaca merasa tidak bosan 

karena buku yang mereka baca adalah 

buku-buku baru. Karena hal tersebut 

juga, siswa jadi lebih banyak meluangkan 

waktu membaca di perpustakaan. Bukan 

hanya buku saja (haerati, 2022).”  

 

Pihak sekolah juga sangat 

memperhatikan kelengkapan koleksi di 

perpustakaan sekolah. Hal tersebut dilakukan agar 

program literasi bisa berjalan dengan baik. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala 

Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 
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“kami selalu memperhatikan bagaimana 

kelengkapan koleksi di perpustakaan. 

Kami selalu menyediakan koleksi-koleksi 

terbaik untuk siswa dalam kegiatan 

literasi agar program ini dapat berjalan 

dengan baik.. berbagai macam koleksi 

disediakan mulai dari buku pelajaran, 

fiksi dan non fiksi, buku cerita lainnya 

dan berbagai koleksi lainnya disediakan 

di perpustakaan. hal ini dilakukan agar 

siswa merasa tertarik untuk terus 

membaca di perpustakaan dan mampu 

menumbuhkan minat siswa untuk 

berliterasi terutama literasi membaca 

(Wahyu Firmansyah, 2022).” 

  

Penjelasan di atas dikuatkan dengan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat 

mengunjungi perpustakaan di SD Negeri 28 

Pakkita, dimana tersedia banyak jenis buku, baik 

pelajaran maupun non pelajaran, baik buku baru 

maupun buku lama semua tersedia di 

perpustakaan sekolah. 

2) Fasilitas perpustakaan berperan penting dalam 

kegiatan literasi membaca siswa di perpustakaan. 

Kegiatan literasi membaca siswa di 

perpustakaan akan berjalan dengan baik jika 

fasilitas yang disediakan juga baik. Pihak 



58 

 

perpustakaan SD Negeri 28 Pakkita selalu 

meningkatkan dan menjaga fasilitas perpustakaan 

sekolah agar bisa digunakan oleh siswa dengan 

baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu 

Haerati, beliau mengatakan bahwa: 

“Fasilitas perpustakaan selalu dijaga 

dengan baik agar siswa nyaman untuk 

membaca dan bisa menggunakan 

fasilitasnya dengan baik. Kepala sekolah 

selalu berusaha untuk memperhatikan 

dan mengembangkan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah termasuk 

fasilitas perpustakaan sehingga 

perpustakaan sekolah sampai saat ini 

memiliki fasilitas yang memadai 

(Haerati, 2022).”  

Fasilitas-fasilitas yang ada di 

perpustakaan sekolah memiliki pengaruh yang 

penting terhadap kelancaran siswa dalam kegiatan 

literasi. Fasilitas yang baik membuat siswa lebih 

nyaman dan merasa senang untuk berada di 

perpustakaan. sebagaimana yang dikatakan oleh 

salah satu siswa kelas 6 di SD Negeri 28 Pakkita 

bahwa: 

“Saya dan teman sekelas saya selalu ke 

perpustakaan untuk membaca buku. Saya 

sangat suka ke perpustakaan karena ada 

banyak buku yang bisa saya baca. Di 
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perpustakaan disediakan ruangan yang 

nyaman sehingga saya dan teman saya 

merasa tidak bosan di perpustakaan 

(Fara, 2022)”. 

“Saya selalu membaca buku di 

perpustakaan. Ruangannya bersih dan 

nyaman (Nadia A, 2022)”. 

Pihak sekolah selalu memperhatikan 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

termasuk fasilitas perpustakaan sekolah. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala 

Sekolah, Beliau mengatakan bahwa: 

“Kegiatan literasi yang dilakukan siswa 

salah satunya adalah membaca buku di 

perpustakaan. Oleh karena itu, 

perpustakaan harus bisa menarik siswa 

agar berminat untuk ke perpustakaan dan 

membuat siswa semakin termotivasi 

untuk membaca. Salah satu hal yang 

dilakukan pihak perpustakaan adalah 

menyediakan fasilitas yang baik untuk 

siswa. Maka saya selaku kepala sekolah 

tentunya harus memperhatikan 

bagaimana pihak perpustakaan dalam 

menyediakan fasilitas tersebut untuk 

siswa (Wahyu Firmansyah, 2022).” 

 

Kondisi perpustakaan sekolah di SD 

Negeri 28 Pakkita memang belum menyediakan 

fasilitas yang lengkap, namun fasilitas yang 
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tersedia sudah cukup memadai untuk siswa 

membaca buku di perpustakaan. kegiatan literasi 

membaca siswa di perpustakaan yang paling 

diutamakan adalah kenyamanan dan keamanan 

siswa dalam membaca. 

3) Frekuensi kunjungan siswa di perpustakaan 

Dalam program literasi membaca di SD 

Negeri 28 Pakkita terdapat kegiatan dimana setiap 

hari di sekolah, setiap kelas memiliki jadwal 

untuk ke perpustakaan. Setiap kelas diberikan 

jadwal satu hari sepekan untuk membaca buku di 

perpustakaan selama kurang lebih satu jam. 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh pihak 

perpustakaan, beliau mengatakan bahwa: 

“Kami memberikan waktu satu jam 

dalam satu hari di sekolah untuk satu 

kelas ke perpustakaan membaca buku. 

Misalkan untuk hari senin jadwal kelas 

satu ke perpustakaan, kelas dua hari 

selasa, kelas tiga hari rabu, dan 

seterusnya. Kepala sekolah dan guru-

guru kelas juga tidak masalah dengan hal 

tersebut bahkan menyetujuinya. Ini 

memang cukup efektif karena untuk 

jenjang pendidikan SD memang yang 

perlu diajarkan adalah bagaimana 
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meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca siswa (haerati, 2022).” 

 

Waktu dan jadwal yang diberikan untuk 

membaca di perpustakaan tentunya sudah 

diperhitungkan secara efektif oleh pihak sekolah 

dan pihak perpustakaan sehingga program literasi 

membaca ini tidak menggangu proses 

pembelajaran siswa di kelas. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Bapak Kepala Sekolah, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saya dan pihak perpustakaan serta guru-

guru kelas telah berbincang mengenai 

masalah kegiatan literasi membaca siswa 

dan kami membuat kesepakatan agar 

setiap kelas memiliki jadwal membaca di 

perpustakaan. Setiap kelas memiliki 

jadwal membaca di perpustakaan satu 

hari sepekan selama satu jam. Kegiatan 

tersebut tentunya sudah diperhitungkan 

sehingga kegiatan literasi membaca di 

perpustakaan ini tidak mengganggu 

proses pembelajaran siswa (Wahyu 

Firmansyah, 2022).” 

 

Kegiatan berkunjung ke perpustakaan 

adalah yang paling dinantikan oleh para siswa. 

Mereka sangat senang saat jadwal mereka 

berkunjung ke perpustakaan. Alasan utamanya 



62 

 

adalah karena mereka merasa bosan berada di 

ruang kelas dalam waktu yang cukup lama dan 

mereka ingin menghilangkan kebosanan dengan 

membaca buku yang mereka minati di 

perpustakaan. 

4) Frekuensi peminjaman buku di perpustakaan 

Dalam penerapan program literasi 

membaca siswa di SD Negeri 28 Pakkita, salah 

satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah 

kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Seluruh kelas wajib untuk 

melaksanakan kegiatan literasi membaca 15 menit 

tersebut kecuali untuk kelas yang  pada hari itu 

memiliki jadwal membaca di perpustakaan. Siswa 

bebas untuk membaca buku apa saja dan siswa 

dapat meminjam buku di perpustakaan. Banyak 

siswa yang datang ke perpustakaan meminjam 

buku untuk kegiatan literasi membaca sebelum 

pembelajaran dimulai. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh pihak perpustakaan, beliau 

mengatakan bahwa: 
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“Di sekolah ini ada kegiatan membaca 

siswa diawal pembelajaran selama 15 

menit di kelas masing-masing. Buku 

yang di baca siswa kebanyakan dari 

perpustakaan. siswa bebas membaca 

buku apa saja selama 15 menit. Buku 

tersebut dikembalikan oleh siswa jika 

sudah selesai membaca. Biasanya dalam 

waktu satu pekan baru dikembalikan 

karena memang jangka waktu 

peminjaman hanya satu minggu. 

Kebanyakan siswa yang meminjam buku 

adalah kelas 3, 4, 5, dan 6. Kelas 1 dan 2 

belum bisa meminjam buku di 

perpustakaan karena belum memiliki 

kemampuan yang baik dalam membaca. 

Namun, kelas 1 dan 2 tetap 

melaksanakan kegiatan literasi membaca 

diawal pembelajaran. Mereka hanya 

diajarkan oleh guru kelas bagaimana 

mengeja huruf (Haerati, 2022).” 

Selain kegiatan membaca di awal 

pembelajaran, ada juga kegiatan literasi ramah 

anak. Kegiatan literasi ini dilakukan diluar kelas 

diluar jam pembelajaran. kegiatan ini biasanya 

dilakukan hanya satu hari sepekan dan buku yang 

dibaca oleh siswa harus dari perpustakaan. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala 

Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 
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“Kegiatan-kegiatan literasi yang 

dilaksanakan oleh siswa ada banyak. Ada 

kegiatan membaca sebelum pembelajaran 

dimulai, kegiatan membaca di 

perpustakaan, dan kegiatan membuat 

pojok bacaan. Ada juga kegiatan literasi 

ramah anak, namun kegiatan ini masih 

perlu dipertimbangkan lagi karena 

kegiatan ini biasanya dilakukan diluar 

jam pembelajaran sementara di luar jam 

pembelajaran adalah waktu istirahat 

siswa, jadi hanya dilakukan biasanya satu 

kali sepekan, biasa juga tidak sama 

sekali. Namun, yang pastinya bahan 

literasi yang mereka baca itu dari 

perpustakaan karena kegiatan literasi ini 

harus bisa memanfaatkan sarana sekolah 

seperti perpustakaan. Program literasi ini 

harus bisa memanfaatkan perpustakaan 

karena di perpustakaan tempatnya bahan-

bahan untuk literasi membaca. Siswa 

memimjam buku di perpustakaan dan 

diberi batas waktu satu pekan (Wahyu 

Firmansyah, 2022).” 

Peminjaman buku di perpustakaan tidak 

dilakukan begitu saja oleh siswa. Siswa harus 

terdaftar dan menjadi anggota perpustakaan untuk 

dapat meminjam buku. Hal tersebut dilakukan 

oleh pihak perpustakaan agar buku-buku yang 

dipinjam aman dan siswa mampu menjaga buku 

tersebut agar tidak hilang dan rusak. Dengan 
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menjadi anggota perpustakaan maka siswa harus 

mematuhi peraturan yang ada di perpustakaan dan 

mendapatkan sanksi apabila peraturan itu 

dilanggar. Salah satu peraturannya adalah harus 

menjaga buku yang telah dipinjam oleh siswa 

tersebut. 

5)  Peningkatan minat baca siswa dengan kegiatan 

literasi membaca di perpustakaan 

Program literasi membaca sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan minat 

membaca siswa. Kegiatan-kegiatan literasi yang 

sering dilakukan oleh siswa membuat siswa lebih 

sering meluangkan waktu membaca. Hal tersebut 

membuat pihak sekolah dan pihak perpustakaan di 

SD Negeri 28 Pakkita menjadi lebih antusias 

dalam meningkatkan motivasi siswa untuk 

membaca. Pihak perpustakaan juga selalu 

mengenalkan siswa dengan perpustakaan sekolah 

dan mengingatkan siswa untuk membaca di 

perpustakaan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

pihak perpustakaan, beliau mengatakan bahwa: 
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“Kami selalu mengingatkan siswa untuk 

membaca buku di perpustakaan agar 

siswa bisa lebih dekat dengan 

perpustakaan. Hal ini  dapat membuat 

kegiatan literasi ini berjalan dengan 

efektif. Selama kegiatan literasi ini 

dilaksanakan, banyak siswa yang 

termotivasi dan minat bacanya 

meningkat. Banyak siswa yang datang ke 

perpustakaan untuk membaca buku. 

Kebanyakan siswa membaca buku cerita, 

namun ada juga yang membaca buku 

pelajaran (haerati, 2022).” 

Pernyataan dari pihak perpustakaan 

diperkuat oleh tanggapan beberapa siswa di SD 

Negeri 28 Pakkita, siswa tersebut mengatakan 

bahwa: 

“Ibu guru selalu menyuruh kami ke 

perpustakaan untuk membaca buku dan 

saya sangat suka membaca buku di 

perpustakaan (Fara, 2022)”. 

“saya selalu ke perpustakaan untuk 

membaca buku karena saya suka 

membaca di peprustakaan (Nadia A, 

2022)”. 

b. Faktor pendukung dan penghambat literasi membaca 

siswa dan cara menanggulangi hambatan tersebut 

1) Faktor pendukung 
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Kegiatan literasi membaca siswa di SD 

Negeri 28 Pakkita mampu berjalan dengan efektif. 

Hal ini didukung oleh beberapa faktor. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala 

Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam penerapan program literasi 

tentunya ada faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung salah 

satunya adalah tersedianya sarana dan 

prasarana yang bisa di manfaatkan dalam 

kegiatan literasi seperti perpustakaan 

sekolah. Tersedianya bahan-bahan 

literasi yang beragam dengan koleksi 

yang lengkap juga merupakan faktor 

pendukung literasi membaca siswa. 

Faktor lainnya adalah siswa yang 

memiliki minat dan motivasi yang tinggi 

untuk membaca sehingga kegiatan 

literasi berjalan dengan baik. Kami 

sebagai pihak sekolah dan perpustakaan 

serta guru kelas juga bisa memanfaatkan 

waktu dengan baik untuk terlaksananya 

kegiatan literasi sehingga kegiatan ini 

tidak terkendala. Selain itu, warga 

sekolah termasuk guru juga ikut dan aktif 

dalam kegiatan literasi (Wahyu 

Firmansyah, 2022).” 

2) Faktor penghambat 

Selain faktor pendukung, tentunya ada 

juga faktor penghambat. Dalam kegiatan literasi 
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membaca siswa ada beberapa ada beberapa 

kendala. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat program literasi 

salah satunya adalah ada beberapa siswa 

yang masih kurang dalam hal membaca 

terutama di kelas-kelas tinggi. Faktor 

lainnya adalah siswa yang mampu 

membaca namun tidak mengerti makna 

yang disampaikan oleh isi buku tersebut 

(Wahyu Firmansyah, 2022).” 

3) Cara menanggulangi hambatan 

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh 

pihak sekolah untuk menanggulangi hambatan 

dalam kegiatan literasi siswa. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Ada beberapa cara yang kami lakukan 

untuk mennggulangi hambatan dalam 

program literasi, salah satunya adalah 

untuk siswa yang belum mampu 

membaca. Pihak sekolah harus membuat 

kegiatan literasi khusus untuk siswa yang 

belum bisa membaca. Kegiatan tersebut 

bisa berupa bimbingan membaca. Pihak 

perpustakaan juga harus lebih 

memperhatikan siswa yang masih kurang 

dalam hal membaca tanpa harus 

membandingkan dengan siswa lain. 

Sedangkan untuk siswa yang sudah 
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mampu membaca namun tidak mengerti 

makna isi buku yang dia baca sebaiknya 

pihak perpustakaan atau guru 

menjelaskan kepada siswa makna isi 

buku yang mereka baca. Pihak 

perpustakaan atau guru dapat 

menjelaskannya dengan cara yang kreatif 

dan mudah dipahami oleh siswa (Wahyu 

Firmansyah, 2022).” 

2.  Pembahasan 

a. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi membaca di SD Negeri 28 Pakkita 

Dalam penerapan program literasi di SD 

Negeri 28 Pakkita, pihak sekolah memanfaatkan 

berbagai sarana yang ada di sekolah, salah satunya 

adalah perpustakaan. Alasan utamanya adalah karena 

perpustakaan sekolah merupakan tempat yang 

menyediakan bahan bacaan untuk bahan literasi 

membaca siswa. Segala koleksi untuk bahan literasi 

membaca siswa tersedia di perpustakaan, baik itu 

buku pelajaran maupun non pelajaran. Pihak 

perpustakaan selalu memperhatikan kelengkapan 

koleksi di perpustakaan. Hal tersebut merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam penerapan program literasi. 
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Dengan koleksi yang lengkap dan beragam, siswa 

menjadi lebih tertarik untuk melihat dan membaca isi 

buku tersebut. Pihak sekolah juga menyediakan 

berbagai koleksi buku baru agar siswa semakin 

berminat untuk membaca. 

Siswa cenderung lebih suka sesuatu yang 

baru dan menarik. Oleh karena itu, pihak sekolah 

berusaha untuk menyediakan buku-buku baru 

disetiap awal semester. Buku-buku yang disediakan 

juga harus menarik perhatian siswa. Kebanyakan 

siswa lebih suka membaca buku cerita atau dongeng, 

namun ada juga beberapa siswa yang suka membaca 

buku pelajaran, maka pihak sekolah dan pihak 

perpustakaan harus menyediakan buku-buku yang 

diminati oleh siswa agar kegiatan literasi berjalan 

dengan baik. 

Selain itu, perpustakaan sekolah juga 

menyediakan fasilitas yang mendukung bagi siswa 

dalam penerapan program literasi seperti ruang 

bacaan dan berbagai koleksi buku, terdapat meja dan 

kursi untuk membaca dan fasilitas lainnya. 

Tersedianya fasilitas di perpustakaan sangat penting 

dalam penerapan program literasi siswa karena hal 
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tersebut dapat meningkatkan minat siswa dalam 

melakukan literasi. Sama halnya dengan proses 

pembelajaran di kelas. Fasilitas dan alat dalam 

belajar memiliki peran penting dalam memotivasi 

minat siswa dalam suatu pelajaran (Jamaluddin, 

2022).  

Kegiatan literasi siswa di SD Negeri 28 

Pakkita juga sebagian besar dilakukan di 

perpustakaan. Buku bacaan untuk literasi tentunya 

juga harus dari perpustakaan. Salah satu kegiatan 

dalam program literasi membaca adalah kunjungan 

ke perpustakaan. setiap kelas memiliki jadwal 

masing-masing membaca di perpustakaan. Kegiatan 

ini tidak mengganggu proses pembelajaran di kelas 

karena jadwalnya telah di perhitungkan dengan baik 

dan efektif oleh pihak sekolah. Guru kelas juga tidak 

memiliki masalah akan hal tersebut. Setiap kelas 

memiliki jadwal yang berbeda dan hari yang berbeda. 

Dalam satu hari, terdapat satu kelas yang berkunjung 

ke perpustakaan dan waktu yang diberikan selama 

kurang lebih satu jam untuk siswa melakukan literasi 

membaca. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan minat dan kemampuan serta motivasi 
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siswa untuk membaca dan agar siswa lebih dekat dan 

lebih mengenal perpustakaan serta menganggap 

perpustakaan merupakan tempat yang menyenangkan 

untuk membaca.  

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan 

informasi bahwa ada kegiatan program literasi yang 

lain seperti kegiatan membaca 15 menit di awal 

pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan setiap hari di 

sekolah oleh siswa dan guru. Sebelum pembelajaran 

awal di mulai, siswa harus membaca buku selam 15 

menit. Buku yang dibaca oleh siswa adalah buku 

yang diminati oleh siswa dan mereka meminjam 

buku di perpustakaan. Setiap siswa boleh meminjam 

satu buku untuk kegiatan literasi. Batas waktu 

peminjaman adalah 7 hari dan boleh di perpanjang. 

Kegiatan literasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca siswa sehingga program literasi dapat 

berjalan dengan sukses. Pihak sekolah selalu 

memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya 

literasi membaca. Program literasi membaca di 

sekolah ini memang lebih ditekankan pada 

peningkatan minat baca serta memberikan 

pembiasaan kepada siswa untuk membaca. 
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Pihak perpustakaan juga ingin mengenalkan 

perpustakaan kepada siswa. Dalam program literasi 

baca, kegiatan literasi lebih banyak menempatkan 

waktu di perpustakaan. Hal ini dilakukan agar siswa 

bisa lebih dekat dengan perpustakaan sehingga siswa 

lebih banyak meluangkan waktu untuk membaca 

buku. Oleh karena itu, pihak perpustakaan berusaha 

untuk selalu memberikan dorongan yang baik kepada 

siswa untuk membaca di perpustakaan. Hal ini juga 

dapat meningkatkan minat dan motivasi membaca 

siswa menjadi lebih tinggi sama halnya dengan minat 

belajar.  

Minat belajar bukan hanya dipengaruhi oleh 

diri siswa, akan tetapi dipengaruhi pula oleh guru. 

Dengan demikian, upaya dan peran gurudalam 

mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya, guru 

melakukan pengelolaan kelas dengan benar dan 

efektif, menerapkan metode belajar yang bervariasi, 

serta penggunaan media belajar dengan tepat 

(Jamaluddin, 2022). Sedangkan bagi pihak 

perputakaan dalam meningkatkan minat membaca 

siswa dengan menyediakan fasilitas dan koleksi buku 
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yang menarik bagi siswa agar siswa tertarik dan 

terdorong untuk ke perpustakaan sekolah. 

Peneliti juga mengaitkan dengan penelitian 

sebelumnya, Muhammad Musfawi, 2016, dengan 

judul penelitian “Implementasi Pemanfaatan 

Perpustakaan Sekolah Untuk Siswa Pada SDN No. 

67/VII Pulau Aro 1 Kec. Pelawan Kab. Sarolangun”. 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui langkah-langkah pemanfaatan 

perpustakaan sekolah, kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah, dan penataan 

perpustakaan sekolah SDN No. 67/VII Pulau Aro 1 

Kec. Pelawan Kabupaten Sarolangun. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah 

pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk siswa di 

SDN No. 67/VII Pulau Aro 1 Kec. Pelawan 

Kabupaten Sarolangun adalah mensosialisasikan 

keberadaan perpustakaan sekolah, menghimbau agar 

siswa lebih sering mengunjungi perpustakaan 

sekolah, dan membuat tugas yang dapat dikerjakan di 

perpustakaan sekolah. kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk siswa pada 
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SDN No. 67/VII Pulau Aro 1 Kec. Pelawan 

Kabupaten Sarolangun adalah siswa terlalu sibuk 

bermain, kurangnya daya tarik perpustakaan 

(Muhammad Musfawi, 2016). 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian di 

atas, peneliti sama-sama meneliti tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah. Namun, peneliti 

lebih memfokuskan pada program literasi membaca 

siswa sementara peneliti sebelumnya memfokuskan 

pada proses belajar siswa di kelas. Fokus peneliti 

menjadi pembeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya serta untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi membaca siswa dengan 

menggunakan indikator pemanfaatan perpustakaan 

dan literasi membaca siswa melalui wawancara, dan 

dokumentasi. 

b. Faktor pendukung dan penghambat literasi membaca 

siswa dan cara menanggulangi hambatan tersebut. 

Dalam penerapan program literasi terdapat 

faktor pendukung dan pengambat. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

faktor pendukung  literasi membaca siswa, seperti 
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adanya sarana yang bisa dimanfaatkan dalam 

program literasi yaitu perpustakaan, buku-buku 

bacaan tersedia di perpustakaan sekolah seperti buka 

pelajaran, buku fiksi dan non fiksi, buku cerita 

bergambar, dan buku lainnya sehingga siswa lebih 

mudah mendapatkan bahan literasi membaca. Siswa 

memiliki minat baca yang tinggi sehingga kegiatan 

literasi mampu berjalan dengan baik. Selain itu, 

waktu yang disediakan dalam program literasi 

membaca cukup efesien dan terjadwal sehingga 

kegiatan ini tidak mengganggu proses pembelajaran 

siswa di kelas.  

Selain itu ada juga faktor penghambat 

kegiatan literasi membaca siswa dalam program 

literasi membaca, seperti ada beberapa siswa yang 

masih minim dalam hal membaca dan siswa tersebut 

berada di kelas-kelas tinggi. Hal tersebut membuat 

pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa 

tersebut agar tujuan program literasi ini bisa tercapai 

yakni menumbuhkan dan meningkatkan minat dan 

motivasi siswa untuk berliterasi dan memberikan 

pembiasaan kepada siswa untuk membaca. Faktor 

lain yang menghambat kegiatan literasi seperti, ada 
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beberapa siswa yang sudah mampu membaca namun 

tidak mengetahui makna  isi buku tersebut. Hal 

tersebut membuat siswa tersebut hanya sekedar 

membaca dan tidak memiliki minat untuk 

mengetahui maksud dari buku yang dia baca.  

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh 

pihak sekolah untuk menanggulangi hambatan 

tersebut. Pihak perpustakaan membuat bimbingan 

membaca bagi siswa yang belum mampu membaca. 

Kegaiatan bimbingan tersebut dilakukan saat jadwal 

siswa ke perpustakaan. Di perpustakaan, siswa yang 

belum mampu membaca diberi bimbingan khusus 

oleh pihak perpustakaan. Sementara itu, bagi siswa 

yang tidak mengerti makna dari isi buku yang telah 

dibaca sebaiknya saat kegiatan literasi, pihak 

perpustakaan atau guru kelas menyempatkan waktu 

untuk menjelaskan kepada siswa makna dari isi buku 

yang telah dibaca oleh siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi 

baca di SD Negeri 28 Pakkita dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam penerapan 

program literasi baca siswa dapat dilihat melalui 

beberapa hal diantaranya, kelengkapan koleksi 

perpustakaan, fasilitas yang tersedia di perpustakaan, 

frekuensi kunjungan di perpustakaan, frekuensi 

peminjaman di perpustakaan, dan peningkatan minat 

baca siswa dengan kegiatan literasi membaca di 

perpustakaan. 

a. Kelengkapan koleksi perpustakaan 

Pihak perpustakaan selalu memperhatikan 

kelengkapan koleksi di perpustakaan sekolah 

dengan menyediakan berbagai koleksi buku baik 

buku pelajaran maupun non pelajaran dan pihak 

sekolah selalu menyediakan koleksi buku baru di 

perpustakaan untuk program literasi baca siswa. 
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b. Fasilitas perpustakaan 

Pihak perpustakaan menyediakan fasilitas 

yang memadai untuk siswa melaksanakan kegiatan 

literasi membaca. Fasilitas seperti ruang baca, meja 

dan kursi, rak buku, dan fasilitas lain. 

c. Frekuensi kunjungan di perpustakaan 

Salah satu kegiatan dalam program literasi 

adalah membaca buku di perpustakaan, sehingga 

setiap kelas memiliki jadwal bergiliran untuk ke 

perpustakaan setiap harinya. 

d. Frekuensi peminjaman buku di perpustakaan 

Dalam program literasi terdapat kegiatan 

membaca 15 menit di awal pembelajaran, sehingga 

banyak siswa yang meminjam buku di 

perpustakaan. batas waktu peminjaman siswa 

adalah satu pekan. 

e. Peningkatan minat baca siswa dengan kegiatan 

literasi membaca di perpustakaan 

Pihak perpustakaan selalu berusaha 

mengingatkan siswa untuk membaca di 

perpustakaan. Tujuannya adalah agar siswa lebih 

dekat dengan perpustakaan sehingga siswa dapat 
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meluangkan waktu untuk membaca di 

perpustakaan. 

2. Faktor pendukung program literasi adalah adanya sarana 

yang bisa dimanfaatkan seperti perpustakaan sebagai 

tempat koleksi bahan literasi dan waktu yang digunakan 

dengan efektif. Faktor penghambat program literasi 

membaca adalah adanya beberapa siswa yang masih 

kurang dalam hal membaca serta beberapa siswa yang 

belum mengetahui makna dari buku yang dibaca. Cara 

menanggulangi hambatan tersebut salah satunya adalah 

pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan siswa 

yang belum mampu membaca dengan memberikan 

bimbingan khusus dan guru juga dapat membantu 

menjelaskan makna isi buku yang dibaca oleh siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian mengenai “pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi 

baca di SD Negeri 28 Pakkita”, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga 

a. Diharapkan bagi lembaga untuk tetap menerapkan 

program literasi baca dengan memanfaatkan 

perpustakaan. 
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b. Hendaknya pihak sekolah selalu memperhatikan 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah seperti 

perpustakaan sekolah agar program literasi dapat 

terus berjalan dengan baik. 

2. Bagi pihak perpustakaan 

a. Diharapkan selalu memperhatikan fasilitas yang 

ada di perpustakaan agar selalu terjaga dengan baik. 

b. Diharapkan selalu memperhatikan kebutuhan siswa 

terhadap literasi membaca. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat menindaklanjuti 

penelitian ini dengan literatur lebih mendalam guna 

untuk pemahaman lebih lanjut tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dalam penerapan program literasi 

baca siswa.
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Lampiran I 

KISI-KISI ISTRUMEN 

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DALAM 

PENERAPAN PROGRAM LITERASI DI SDN 28 

PAKKITA SINJAI TIMUR 

Tabel. 2 kisi-kisi instrumen 

Variabel  Indikator  No. Item 

1. Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Sekolah 

1. Kelengkapan koleksi 

perpustakaan 

1,2,3 

2.    Fasilitas 

perpustakaan 

4,5 

3. Penggunaan koleksi 

perpustakaan  

6,7,8,9,10 

4. Frekuensi kunjungan 

di perpustakaan 

11,12 

5. Jenis koleksi yang 

disukai 

13,14 

4. Faktor pendukung 

dan penghambat 

kegiatan membaca 

di perpustakaan 

15,16,17 

2. Literasi 

Membaca 

1.    Jenis bahan bacaan 18,19,20 

2.  Frekuensi 

peminjaman bahan 

bacaan di 

21,22,23 
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perpustakaan 

3. Kegiatan-kegiatan di 

sekolah yang 

berkaitan dengan 

literasi membaca 

24,25,26 

4. ketertarikan dan 

kebutuhan membaca 

27,28 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Jenis koleksi apa saja yang disediakan di perpustakaan SDN 

28 Pakkita? 

2. Bagaimana pengembangan kelengkapan koleksi 

perpustakaan di SDN 28 Pakkita? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana perpustakaan di SDN 28 

Pakkita? 

4. Apakah siswa sering melakukan kegiatan membaca buku di 

perpustakaan? 

5. Apakah siswa sering meminjam buku di perpustakaan? 

6.  Apakah ada jadwal kunjungan siswa ke perpustakaan? 

7.  Berapa lama biasanya siswa menghabiskan waktu 

membaca buku diperpustakaan? 

8.  Apakah siswa suka membaca buku pelajaran/non 

pelajaran? 

9.  Faktor apakah yang mendukung kegiatan membaca siswa 

di perpustakaan? 

10.  Faktor apakah yang menghambat kegiatan membaca siswa 

di perpustakaan? 

11. Bagaimana perpustakaan menanggulangi hambatan dalam 

kegiatan membaca siswa di perpustakaan? 
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12.  Jenis buku apa saja yang paling banyak dan paling sering 

dipinjam oleh siswa? 

13.  Berapa lama waktu atau batas peminjaman buku oleh siswa 

di perpustakaan? 

14.  Apakah siswa rutin membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai? 

15.  Apakah semua siswa di kelas ikut berpartisipasi dalam 

membuat pojok bacaan? 

16. Dalam program literasi, apakah jadwal rutin siswa ke 

perpustakaan berjalan dengan kondusif? 

17. Bagaimana ketertarikan siswa terhadap buku bacaan dan 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan literasi membaca? 

18.  Bagaimana menumbuhkan kesadaran siswa akan 

pentingnya literasi membaca? 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI 

1.  Wawancara dengan Bapak Kepala SD Negeri 29  

            Pakkita 

 

 

2.  Wawancara dengan Kepala Perpustakaan SD Negeri 28  

          Pakkita 
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3.  Kegiatan literasi membaca siswa di perpustakaan 
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4.  Daftar kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah 
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BIODATA PENULIS 

Nama     : Hasrawati 

NIM    : 180104002 

Tempat/TGL. Lahir  : Malaysia/ 29 Juli 1999 

Alamat : JL. Persatuan Raya Tondong 

Desa Salohe Kab.  Sinjai 

Pengalaman Organisasi : Himpunan Mahasiswa PGMI 

Riwayat Pendidikan  :  

1. SD/MI   : SD Negeri 28 Pakkita Tamat  

                                             Tahun 2012 

2. SMP   : SMP Negeri 1 Sinjai Timur  

                                            Tamat Tahun 2015 

3. SMU/  MA  : SMA Negeri 1 Sinjai Timur  

                                             Tamat Tahun 2018 

4. S1    : STAI Muhammadiyah Sinjai  

                                             Tamat Tahun 2022 

Handphone   : 085778195422 

Email    : baeblue741@gmail.com \ 

Nama Orang Tua  : Dalin (Ayah) 

Hasni (ibu) 

 

mailto:baeblue741@gmail.com

